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Oleh: KH. Husein Muhammad*

Rasulullah saw. bersabda :
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“Bila pagi Idul Fitri tiba, para Malaikat berbaris di pintu-pintu jalan sambil
menyerukan : “Wahai orang-orang yang berserah diri kepada Tuhan, segeralah
berangkat kepada Tuhanmu Yang Maha Mulia. Dia akan menganugerahimu
kebaikan dan memberimu pahala yang besar. Kamu telah diperintahkan
beribadah malam, lalu kamu laksanakan. Kamu diperintahkan berpuasa siang
hari, lalu kamu kerjakan. Kamu telah memenuhi seruan Tuhanmu. Maka
terimalah pialamu. Kemudian apabila mereka selesai shalat, Malaikat berseru lagi
: Ketahuilah bahwa Tuhanmu telah mengampuni dosa-dosamu. Maka kembalilah
ke perjalanan hidup kalian selanjutnya sebagai orang-orang yang memperoleh
petunjuk (HR. Thabrani dalam al Kabir).

Hadits di atas dengan jelas menyatakan bahwa orang-orang yang telah
menjalankan ibadah puasa dengan keimanan yang penuh dan hanya
mengharapkan ridha Allah serta menjalankan amal-amalan yang baik,
mendapatkan ampunan dan penghargaan dari-Nya. Dalam hadits yang sangat
terkenal disebutkan :

“Siapa yang berpuasa Ramadhan dengan penuh iman dan mengharap Ridha
Allah, dosanya diampuni”.

Hadits lain menyebutkan :
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“siapa saja yang berpuasa dengan penuh keimanan dan mengharap ridha Allah
maka dia akan keluar seperti rang yang baru dilahirkan ibunya”.

Ini berarti orang tersebut kembali kepada fitrahnya. Inilah mengapa hari raya
sesudah puasa disebut sebagai Idul Fitri, yang artinya kembali kepada fitrahnya
atau kembali kepada kesuciannya, sebagaimana suci bayi.

Kita berharap mudah-mudahan semua ibadah kita selama satu bulan itu diterima
dan dicatat oleh Allah swt sebagai amal saleh dan ikhlas semata-mata karena
Allah.

Maka sudah selayaknya kita menyampaikan puji dan syukur ke hadirat Allah swt
atas segala anugerah-Nya dengan memperbanyak membaca takbir dan tahmid.
Ini juga diperintahkan oleh Allah : Dan hendaklah kamu menyempurnakan
bilangannya (puasa) dan bertakbir atas hidayah-Nya dan supaya kamu bersyukur
kepada-Nya”.
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